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Abstrak. This literature study aims to analyze the contribution of implementing the First In First Out 
(FIFO) method in improving operational performance within the Indonesian retail sector, particularly in 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), and to identify its challenges and Critical Success 
Factors (CSFs). Using a descriptive qualitative approach via a systematic literature review of 30 selected 
articles, the analysis focused on five dimensions of operational performance: quality, speed, dependability, 
flexibility, and cost (Slack et al., 2019). The findings indicate that FIFO implementation contributes 
significantly across all five dimensions, proving effective in minimizing losses from expired stock, 
increasing rotation speed, and ensuring product quality reliability. However, MSMEs face substantial 
challenges such as limited storage space, low staff competency, and reliance on manual inventory systems. 
The success of FIFO is highly determined by key CSFs, including strengthening managerial commitment, 
standardizing Standard Operating Procedures (SOPs), and transitioning toward digital inventory systems. 
The study concludes that FIFO implementation must be structured and technologically supported to 
achieve sustained retail operational effectiveness. 
Keywords: First In First Out; Inventory Management; Operational Performance; Retail.  
 
Abstrak. Penelitian studi literatur ini bertujuan menganalisis kontribusi penerapan metode First In First 
Out (FIFO) dalam peningkatan kinerja operasional ritel di Indonesia, khususnya UMKM, serta 
mengidentifikasi tantangan dan Faktor Kritis Keberhasilannya (CSFs). Menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur sistematis terhadap 30 artikel terpilih, analisis difokuskan 
pada kerangka lima dimensi kinerja operasional: quality, speed, dependability, flexibility, dan cost (Slack 
et al., 2019). Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi FIFO berkontribusi signifikan pada kelima 
dimensi tersebut, terbukti efektif meminimalkan kerugian stok kedaluwarsa, meningkatkan kecepatan 
rotasi, dan menjamin keandalan kualitas produk. Meskipun demikian, UMKM menghadapi tantangan 
utama seperti keterbatasan ruang, rendahnya kompetensi staf, dan penggunaan sistem inventori manual. 
Keberhasilan FIFO sangat ditentukan oleh CSFs, meliputi penguatan komitmen manajerial, standarisasi 
SOP, dan transisi menuju sistem inventori digital. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa penerapan 
FIFO harus terstruktur dan didukung teknologi untuk mencapai efektivitas operasional ritel secara 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: First In First Out; Manajemen Persediaan; Kinerja Operasional; Ritel 
 
 
PENDAHULUAN 

Efisiensi manajemen persediaan (inventory management) bukan sekedar fungsi 
pendukung, melainkan penentu utama profitabilitas dan keberlanjutan operasional dalam sektor 
ritel modern. Kontrol yang efektif atas aset ini secara langsung berkorelasi dengan dua sasaran 
fundamental bisnis: meminimalisasi potensi kerugian internal dan memaksimalkan kepuasan 
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konsumen. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ritel di Indonesia, persediaan 
merupakan aset dengan proporsi terbesar dalam struktur biaya operasional. Sektor ini memegang 
peranan vital, menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 
mempekerjakan mayoritas tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2023). Namun, 
banyak UMKM menghadapi tantangan struktural berupa penataan stok yang tidak terstandarisasi, 
seringkali memicu timbulnya kerugian signifikan akibat barang rusak, penumpukan stok mati 
(dead stock), dan produk kedaluwarsa (Saputri & Widodo, 2022). Kondisi ini mengganggu alur 
pergerakan barang dan pada akhirnya menghambat efisiensi operasional. Efisiensi, yang 
didefinisikan sebagai kemampuan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, meminimalisir 
pemborosan (waste), dan menjaga ketersediaan produk sesuai kebutuhan pelanggan (Heizer et al., 
2023), menjadi indikator penting keberlanjutan usaha. Dalam konteks ini, metode First In First 
Out (FIFO) muncul sebagai solusi struktural yang teruji untuk meningkatkan akurasi dan 
keteraturan persediaan. 

 Prinsip FIFO, yang mewajibkan barang yang pertama masuk untuk dijual atau digunakan 
terlebih dahulu, terbukti esensial bagi produk konsumsi dengan batas kedaluwarsa (Alamsyah & 
Putri, 2024). Penerapan metode ini tidak hanya mengurangi potensi kerugian akibat expired 
goods, tetapi juga berpotensi memperbaiki rotasi persediaan, meningkatkan arus kas, dan 
mendukung kepuasan pelanggan melalui konsistensi kualitas produk (Suryani & Rahmawati, 
2023). Walaupun demikian, analisis komprehensif yang mengaitkan implementasi FIFO secara 
holistik dengan lima dimensi kinerja operasional yaitu quality, speed, dependability, flexibility, 
dan cost dalam konteks keterbatasan sumber daya UMKM di Indonesia masih sangat terbatas. 
Studi yang ada cenderung berfokus pada dampak akuntansi (penilaian persediaan) atau studi 
kasus pada rantai ritel besar, tanpa mengeksplorasi kontribusi FIFO terhadap aspek kecepatan dan 
keandalan operasional pada segmen UMKM ritel domestik. Meninjau celah literatur tersebut, 
studi ini dipandang memiliki urgensi tinggi untuk menyediakan panduan operasional yang 
seimbang. Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kontribusi FIFO 
terhadap peningkatan kinerja operasional ritel pada kelima dimensi tersebut; (2) mengidentifikasi 
tantangan kontekstual dan keterbatasan yang dihadapi ritel, terutama UMKM, dalam optimalisasi 
FIFO berdasarkan kondisi operasional dan sumber daya yang dimiliki; dan (3) merumuskan 
Faktor-faktor Kritis Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs) yang diperlukan untuk 
implementasi FIFO yang konsisten dan efektif sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja 

operasional secara menyeluruh.  
 

KAJIAN TEORITIS 
Manajemen Persediaan 
Manajemen persediaan (inventory management) didefinisikan sebagai fungsi 

sistematis perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atas pergerakan dan 
penyimpanan barang, mulai dari penerimaan hingga pengeluaran (Heizer et al., 2023) dan 
mendasari kerangka operasional penelitian ini. Dalam konteks ritel, persediaan berfungsi 
sebagai penyangga krusial antara fluktuasi permintaan pasar dan kapasitas pasokan yang 
terbatas. ungsi utama manajemen persediaan adalah untuk mencapai keseimbangan antara 
biaya penyimpanan yang efisien (holding cost) dan risiko kekurangan stok (stock-out 
cost), sehingga dapat menjamin kelancaran operasional dan meminimalkan kerugian. 
Dalam konteks ritel, persediaan berfungsi sebagai penyangga krusial antara fluktuasi 
permintaan pasar yang bersifat tidak pasti dan kapasitas pasokan yang terbatas. Tujuan 
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akhir dari pengelolaan persediaan yang efektif adalah untuk memastikan ketersediaan 
produk pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang tepat, dan dengan kualitas yang 
terjamin, yang mana hal ini secara langsung akan mendukung tujuan utama usaha yaitu 
kepuasan pelanggan dan profitabilitas. 

Metode First In First Out (FIFO) 
Metode First In First Out (FIFO) adalah pendekatan penilaian dan pengelolaan 

persediaan yang menetapkan bahwa unit barang yang pertama masuk ke gudang harus 
menjadi unit pertama yang dikeluarkan atau dijual. Konsep ini berakar dari prinsip aliran 
biaya dalam akuntansi untuk memastikan bahwa pergerakan persediaan mencerminkan 
urutan fisik barang, terutama pada produk yang mudah rusak atau memiliki umur simpan 
tertentu. Horngren dalam Datar (2020) menjelaskan bahwa FIFO membantu organisasi 
menjaga kualitas dan akurasi nilai persediaan karena barang bergerak sesuai urutan 
kronologis masuknya. Dalam konteks operasional, FIFO juga diakui sebagai metode yang 
mampu mendukung efisiensi aliran barang dan mengurangi risiko penumpukan stok 
lama. Penelitian kontemporer menegaskan bahwa penerapan FIFO berperan penting 
dalam menjaga mutu produk, menekan potensi kerugian akibat kedaluwarsa, dan 
meningkatkan efektivitas rotasi stok pada sektor ritel maupun manufaktur (Putra & 
Prawiro, 2024). 

Kinerja Operasional dan Manajemen Persediaan 
Pengukuran efektivitas penerapan metode FIFO diukur berdasarkan dampaknya 

terhadap kinerja operasional. Kerangka kinerja operasional yang diadopsi dalam studi ini 
menggunakan model komprehensif yang mengidentifikasi lima sasaran utama. Kinerja 
operasional mencakup Kualitas (Quality) yang berfokus pada ketepatan dan kesesuaian 
produk dengan spesifikasi, di mana FIFO memastikan produk yang dijual berada dalam 
kondisi terbaik dan belum melampaui batas kedaluwarsa. Selanjutnya, Kecepatan (Speed) 
merujuk pada waktu respons dan penyelesaian proses, di mana alur FIFO yang terstruktur 
memfasilitasi pergerakan barang yang lebih cepat di gudang dan rak. Keandalan 
(Dependability) merefleksikan kemampuan sistem untuk menepati janji waktu dan 
ketersediaan, yang melalui FIFO dapat menjamin stok yang layak jual selalu tersedia. 
Selain itu, Fleksibilitas (Flexibility) mengukur kemampuan operasional untuk beradaptasi 
terhadap perubahan volume atau variasi produk tanpa mengganggu efisiensi inti. 
Terakhir, Biaya (Cost) adalah sasaran mendasar yang dioptimalkan oleh FIFO melalui 
reduksi substansial biaya kerugian yang berasal dari spoilage atau obsolescence (Slack et 
al., 2019). Integrasi kelima dimensi ini menyediakan tolok ukur holistik untuk 
mengevaluasi kontribusi FIFO terhadap kinerja operasional sektor ritel. 

Faktor Kritis Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs) 
Optimalisasi kinerja operasional yang berasal dari penerapan FIFO sangat 

bergantung pada keberadaan Faktor Kritis Keberhasilan (CSFs). Konsep CSFs yang 
pertama kali diperkenalkan oleh Rockart (1979) menggaris bawahi beberapa area kunci 
yang harus dikelola dengan efektif agar organisasi dapat mencapai tujuan strategisnya. 
Dalam konteks implementasi FIFO khususnya pada UMKM ritel, CSFs mencakup 
elemen-elemen prosedural, teknis, dan manajerial. Keberhasilan sangat ditentukan oleh 
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komitmen manajerial dalam mengalokasikan sumber daya dan menegakkan disiplin 
operasional, Standarisasi Prosedur yang terwujud dalam Prosedur Operasi Standar (SOP) 
terkait penempatan dan pemeriksaan barang, Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui 
pelatihan staf, serta Pemanfaatan Teknologi Pendukung untuk memantau siklus hidup 
persediaan. Pentingnya faktor-faktor ini diperkuat oleh temuan Trisnawati dan 
Suryaningsih (2023), yang menunjukkan bahwa UMKM ritel baru mencapai penurunan 
selisih stok dan berkurangnya risiko barang kadaluwarsa setelah SOP, monitoring 
persediaan, dan penggunaan metode pencatatan yang konsisten diterapkan bersamaan 
dengan FIFO. Temuan ini menegaskan bahwa FIFO hanya dapat berjalan efektif apabila 
didukung oleh struktur proses dan pengelolaan yang sesuai dengan CSFs. 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 

No Judul Penulis Tahun Hasil 
1. Analisa Perancangan 

Sistem Informasi 
Inventory dengan 
Metode FIFO (First In 
First Out) pada Usaha 
Dagang Retail 

Sumaryanto et al.  2022 Hasil ini menyimpulkan 
bahwa perancangan 
Sistem Informasi 
Inventory yang 
dikomputerisasi dapat 
membantu mengatasi 
masalah persediaan 
sehingga operasional 
dapat berjalan lancar dan 
efisien. Dengan adanya 
sistem ini, pihak 
manajemen dapat lebih 
cepat mengetahui laporan 
pembelian, penjualan, 
dan keadaan barang di 
gudang, yang pada 
akhirnya mendukung 
pengambilan keputusan 
yang lebih cepat, akurat, 
dan tepat. 

2. Analisis Strategi 
Pengelolaan 
Persediaan Fifo Dan 
Average Dalam Bisnis 
Ritel Kerudung 

Alfin Yulia 
Nurhidayanti et al. 

2025 Hasil ini menyimpulkan 
bahwa kedua metode 
pengelolaan persediaan 
yang dianalisis memiliki 
efektivitas masing-
masing. Metode FIFO 
(First In First Out) dinilai 
efektif dalam 
mengoptimalkan rotasi 



Penerapan Metode First In First Out (FIFO) dalam Peningkatan  
Kinerja Operasional Sektor Ritel di Indonesia 

 
 

 

185           JAEM - VOLUME 2, NO. 4,  Desember  2025   

stok dan mencegah 
penumpukan barang lama 
dalam usaha ritel 
kerudung tersebut. 
Sementara itu, metode 
Average (Rata-rata) 
membantu manajemen 
dalam mengelola 
fluktuasi harga 
persediaan. 

3. Perancangan Sistem 
Informasi Point of 
Sale Pada UD. 
Harapan 
Menggunakan Metode 
FIFO (First In First 
Out) 

Yudha Adyatma 
Syifa et al. 

2022 Penelitian ini 
menghasilkan 
perancangan dan 
implementasi Sistem 
Informasi Point of Sale 
(POS) untuk UD. 
Harapan. Sistem POS 
yang dibangun ini 
berhasil 
diimplementasikan dan 
berjalan sesuai 
kebutuhan, yang mana 
bertujuan untuk 
mengatasi masalah 
pencatatan manual. 
Sistem baru ini telah 
menunjang seluruh 
proses bisnis UD. 
Harapan, termasuk 
pencatatan transaksi 
penjualan/pembelian, 
pengelolaan stok, dan 
menghasilkan berbagai 
laporan, serta 
menggunakan metode 
FIFO untuk manajemen 
persediaan. 

4. Penerapan Metode 
First In First Out 
(FIFO) Dalam 
Mengontrol 
Persediaan Barang  

Aland Polma Naek 
Sihombing et al. 

2024 Jurnal ini menyimpulkan 
bahwa penerapan sistem 
persediaan barang 
menggunakan Metode 
FIFO di Minimarket 
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Diakonia Pekanbaru 
sangat efektif. Metode ini 
memberikan manfaat 
signifikan, yaitu dapat 
mengontrol persediaan 
agar tidak terjadi 
kekosongan stok, 
membantu mencegah 
barang kadaluarsa karena 
barang yang masuk lebih 
awal diprioritaskan untuk 
dijual lebih dulu, serta 
membuat proses 
pembuatan laporan 
menjadi lebih cepat, 
tepat, dan akurat. 

5. Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi 
Persediaan Barang 
Dagang Pada Mr. Diy 
Cabang Bogor 

Yustin Triastuti et 
al. 

2022 Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
Sistem Informasi 
Akuntansi Persediaan 
pada MR. DIY Cabang 
Bogor telah berjalan 
efektif. Efektivitas ini 
didukung oleh adanya 
pemisahan tugas yang 
jelas antara unit-unit 
organisasi yang terlibat. 
Dalam hal pencatatan, 
perusahaan menggunakan 
metode perpetual dengan 
sistem yang 
terkomputerisasi, 
sehingga mampu 
menyajikan data 
persediaan secara 
lengkap dan akurat setiap 
saat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan spesifikasi studi 
literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi penerapan 
metode First In First Out (FIFO) dalam peningkatan kinerja operasional sektor ritel di Indonesia. 
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Jenis penelitian studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya tanpa 
melibatkan pengumpulan data lapangan (Snyder, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui penelusuran literatur yang sistematis, mencakup pengumpulan, penyeleksian, dan 
penelaahan berbagai sumber primer dan sekunder, yaitu jurnal akademik bereputasi, laporan 
industri ritel, publikasi resmi pemerintah, dan buku rujukan yang relevan. Dari proses 
penyaringan awal berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan keterkinian, sebanyak 30 artikel 
ilmiah terpilih sebagai sampel utama untuk dianalisis lebih lanjut. Metode analisis data yang 
diterapkan adalah model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2020), yang 
merupakan alur kerja analitis sistematis yang fleksibel dalam penelitian kualitatif berbasis 
literatur. Proses analisis data dimulai dengan Reduksi Data (klasifikasi informasi penting ke 
dalam tema-tema: efektivitas FIFO, tantangan pada UMKM, dan faktor kritis keberhasilan); 
dilanjutkan dengan Penyajian Data dalam bentuk uraian naratif dan hubungan konseptual; dan 
diakhiri dengan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi melalui interpretasi pola temuan. Untuk 
menjamin validitas hasil, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan 
temuan dari jurnal akademik, laporan industri, dan dokumen resmi, sehingga meminimalkan bias 
interpretasi dan menghasilkan kesimpulan yang akurat (Patton, 2015). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi pada 30 artikel yang telah di analisis, terdapat beberapa pendapat 
yang dapat menjawab pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode First In First Out (FIFO) memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kinerja operasional pada sektor ritel di Indonesia. Analisis 
temuan ini dilakukan dengan menggunakan kerangka lima dimensi kinerja operasional yang 
dikemukakan oleh Slack et al. (2019), yaitu quality, speed, dependability, flexibility, dan cost. 
Kerangka ini memungkinkan penjabaran lebih sistematis mengenai bagaimana FIFO 
mempengaruhi proses operasional ritel secara menyeluruh. 

Pada dimensi quality, FIFO berperan dalam menjaga mutu produk yang dijual kepada 
konsumen. Dengan memastikan bahwa barang yang lebih dahulu masuk dikeluarkan lebih dulu, 
risiko penurunan kualitas, kerusakan, atau kadaluwarsa dapat diminimalkan. Temuan dari 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa FIFO menjaga kualitas barang terutama pada ritel yang 
menjual produk pangan atau barang cepat rusak (Rahman, 2021). Mekanisme rotasi stok yang 
lebih teratur juga mengurangi kemungkinan bercampurnya barang lama dengan barang baru, 
sehingga kualitas produk yang diterima pelanggan menjadi lebih konsisten (Hasan, 2021). Pada 
dimensi speed, FIFO mempercepat proses operasional terutama dalam aktivitas penataan stok dan 
pengambilan barang. Implementasi FIFO menciptakan alur penyimpanan yang lebih terstruktur 
sehingga karyawan dapat dengan cepat menemukan barang dan menata ulang stok sesuai 
kebutuhan (Lestari, 2020). Proses pemesanan ulang juga menjadi lebih cepat karena pengelola 
mampu memprediksi kebutuhan stok berdasarkan pola perputaran barang yang lebih stabil 
(Yusuf, 2019). Kecepatan layanan meningkat akibat penataan barang yang lebih jelas sehingga 
waktu tunggu konsumen berkurang (Sangadah, 2021). Pada dimensi dependability, FIFO 
meningkatkan keandalan sistem persediaan karena akurasi antara stok fisik dan stok pencatatan 
menjadi lebih selaras. Ritel dapat memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten dan 
mengurangi risiko kehabisan barang secara tiba-tiba (Dewi, 2022). Ketepatan informasi stok 
mendukung perencanaan pembelian dan distribusi barang, terutama bagi ritel yang memiliki 
banyak cabang atau bekerja dengan distributor eksternal (Lubis, 2023; Wijaya, 2023). 
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Dependability juga meningkat ketika sistem inventori digital berbasis FIFO digunakan karena 
pencatatan menjadi lebih akurat dan risiko human error menurun (Ghani, 2023). Pada dimensi 
flexibility, FIFO membantu ritel beradaptasi terhadap dinamika permintaan karena manajer dapat 
melihat stok berdasarkan urutan masuk dan menyesuaikan strategi penjualan terhadap barang 
dengan umur simpan tertentu (Dewi, 2022). Sistem FIFO terutama bermanfaat ketika permintaan 
mengalami fluktuasi, misalnya pada musim tertentu atau saat permintaan meningkat secara tiba-
tiba. Sistem digital FIFO pada warehouse modern juga meningkatkan fleksibilitas pemanfaatan 
ruang dan tata letak penyimpanan (Sugiarto, 2024). Pada dimensi cost, penerapan FIFO terbukti 
menurunkan biaya operasional. Pengurangan barang rusak, kedaluwarsa, atau dead stock 
berdampak langsung pada efisiensi biaya penyimpanan dan biaya kerugian (Hasan, 2021). Sistem 
yang terstruktur juga menurunkan biaya tenaga kerja karena proses audit dan pengecekan stok 
menjadi lebih efisien (Widyasari, 2021). Pada sektor makanan dan bahan bangunan, penerapan 
FIFO dilaporkan menurunkan biaya waste dan meningkatkan stabilitas produksi (Surya Jati, 
2024; Titong, 2024).  

Meskipun FIFO memberikan dampak positif, penelitian menemukan adanya sejumlah 
tantangan yang menghambat optimalisasi penerapan metode ini, terutama pada ritel UMKM. 
Keterbatasan ruang penyimpanan menjadi kendala utama karena luas rak dan gudang yang sempit 
sering tidak memungkinkan penataan berdasarkan urutan kedatangan barang (Pratama, 2020). 
Selain itu, pemahaman staf mengenai pentingnya rotasi stok masih rendah, sehingga penataan 
barang sering dilakukan tanpa memperhatikan urutan masuk (Widyaningrum, 2023). UMKM 
juga menghadapi keterbatasan teknologi karena masih banyak yang menggunakan sistem manual 
sehingga pelacakan batch dan tanggal kedaluwarsa sulit dilakukan (Putra, 2021). Tingginya 
frekuensi restock kecil tetapi sering turut menyulitkan penerapan rotasi secara konsisten 
(Fadhilah, 2022). Tekanan operasional harian menyebabkan staf tidak menempatkan FIFO 
sebagai prioritas, terutama saat toko sedang ramai (Hamdani, 2021). Ketiadaan SOP yang baku 
memperburuk keadaan sehingga penerapan FIFO sangat bergantung pada kebiasaan individu 
(Anggraini, 2022). Untuk mengatasi tantangan tersebut, diidentifikasi beberapa Critical Success 
Factors (CSFs) yang diperlukan dalam memastikan keberhasilan penerapan FIFO. Standar 
operasional prosedur yang jelas merupakan faktor utama agar staf dapat mengikuti pedoman 
rotasi barang secara konsisten dan mendukung peningkatan dimensi quality serta dependability 
(Kurniawan, 2023). Pelatihan dan supervisi karyawan juga menjadi faktor kunci karena 
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya rotasi dan mendukung kecepatan serta ketepatan 
penanganan barang (Syahputra, 2021). Tata letak gudang yang mendukung alur FIFO 
berkontribusi pada peningkatan speed dan flexibility (Ningsih, 2020). Penggunaan teknologi 
seperti sistem barcode dan aplikasi inventori digital memperkuat keandalan pencatatan dan 
menurunkan biaya operasional (Mahendra, 2021). Komitmen manajerial juga diperlukan untuk 
memastikan implementasi FIFO tidak hanya dijalankan tetapi juga dipantau secara rutin (Putri, 
2022). Konsistensi penerapan FIFO dalam rantai pasok antar cabang mendukung dependability 
secara keseluruhan (Wijaya, 2023). Integrasi faktor-faktor tersebut terlihat pada berbagai sektor 
ritel lain, seperti ritel farmasi, makanan dan minuman, herbal, alat tulis, makanan, dan warehouse 
bahan bangunan, yang secara konsisten menunjukkan peningkatan kualitas layanan, kecepatan 
rotasi barang, akurasi stok, dan efisiensi biaya setelah menerapkan FIFO secara digital dan 
terstruktur (Nurmiani, 2024; Sumarlin, 2023; Ridwan, 2023; Surya Jati, 2024; Titong, 2024). 

 
 
 



Penerapan Metode First In First Out (FIFO) dalam Peningkatan  
Kinerja Operasional Sektor Ritel di Indonesia 

 
 

 

189           JAEM - VOLUME 2, NO. 4,  Desember  2025   

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil studi literatur sistematis terhadap 30 artikel yang dianalisis, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa metode First In First Out (FIFO) memiliki peran esensial dalam 
meningkatkan kinerja operasional sektor ritel di Indonesia, khususnya pada Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM). Kontribusi FIFO terbukti signifikan pada seluruh lima dimensi kinerja 
operasional yaitu quality, speed, dependability, flexibility, dan cost. Hal ini terwujud melalui 
kemampuan FIFO dalam menjaga kualitas produk, mempercepat alur kerja, dan menekan biaya 
operasional melalui reduksi waste dan barang kedaluwarsa. Meskipun demikian, implementasi 
pada UMKM masih menghadapi tantangan substantif seperti keterbatasan ruang, rendahnya 
kompetensi SDM, dan ketergantungan pada sistem manual. Keberhasilan FIFO sangat ditentukan 
oleh pemenuhan Faktor Kritis Keberhasilan (CSFs), termasuk penguatan komitmen manajerial, 
standarisasi SOP, dan transisi menuju digitalisasi sistem inventori. Secara teoritis, temuan ini 
memvalidasi kerangka Operations Performance Objectives (Slack et al., 2019) dalam konteks 
UMKM ritel domestik, menunjukkan relevansi holistik FIFO terhadap seluruh spektrum kinerja. 
Implikasi praktisnya adalah penegasan kepada pelaku ritel bahwa implementasi FIFO harus 
dilakukan secara terstruktur, didukung teknologi, dan dijaga konsistensinya melalui pengawasan 
manajemen agar mampu memberikan dampak optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melakukan studi kuantitatif guna menguji secara empiris hubungan kausalitas antara variabel 
CSFs yang diidentifikasi, seperti adopsi teknologi inventori digital dan kompetensi staf, terhadap 
peningkatan kinerja operasional ritel pada sub-sektor yang berbeda di Indonesia. 
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